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ABSTRAK

Identifikasi jamur Aspergillus niger menggunakan ubi jalar ungu (Ipomoea Batatas
L.) sebagai media alternatif pertumbuhan. Amelia Reski', A.R. Pratiwi Hasanuddin?,
Muriyati®, Asdinar*

Latar Belakang: Genus Aspergillus terdiri dari beberapa spesies jamur, termasuk
Aspergillus niger. Aspergillus niger menghasilkan alergan yang menyebabkan alergi pada
manusia. Aspergillus niger dapat menyebabkan hipersensitivitas seperti asma dan
alveolitis jika dihirup. Ubi jalar ungu mengandung karbohidrat yang dapat digunakan
sebagai pengganti sumber karbohidrat pada media PDA.

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui apakah ubi jalar ungu dapat digunakan sebagai
media alternatif pertumbuhan jamur Aspergillus niger.

Metode Penelitian: Penelitian ini adalah jenis penelitian Eksperiment (eksperimental
research) dengan menggunakan 5 perlakuan yaitu media PDA sebagai kontrol, media ubi
jalar ungu dengan konsentrasi 100%, 80%, 60% dan 40%.

Hasil Penelitian: Penelitian ini menunjukkan bahwa ubi jalar ungu dapat digunakan
sebagai substrat pertumbuhan jamur Aspergillus niger. Yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat konsentrasi ekstrak yang terkandung pada media, maka
pertumbuhan jamur Aspergillus niger dilingkungan semakin efektif.

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa ubi jalar ungu (lpomoea Batatas L.)
dapat digunakan sebagai media alternatif untuk pertumbuhan jamur Aspergillus niger.

Kata Kunci: Media Pertumbuhan Jamur,Ubi Jalar Ungu, Aspergillus niger
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ABSTRACT

Identification of the fungus Aspergillus niger using purple sweet potato (Ilpomoea
Batatas L.) as an alternative growth medium. Amelia Reski', A.R. Pratiwi
Hasanuddin?, Muriyati3, Asdinar*

Background: The Aspergillus genus consists of several species of fungi, including
Aspergillus niger. Aspergillus niger produces allergans that cause allergies in humans.
Aspergillus niger can cause hypersensitivity such as asthma and alveolitis if inhaled.
Purple sweet potato contains carbohydrates which can be used as a substitute source of
carbohydrates in PDA media.

Objective: To find out whether purple sweet potato can be used as an alternative
medium for growing the fungus Aspergillus niger.

Method: This research is an experimental type of research using 5 treatments, namely
PDA media as a control, purple sweet potato media with concentrations of 100%, 80%,
60% and 40%.

Research Results: This research shows that purple sweet potato can be used as a
growth substrate for the fungus Aspergillus niger. Which shows that the higher the
concentration level of the extract contained in the media, the more effective the growth of
the Aspergillus niger fungus in the environment.

Conclusion: This research shows that purple sweet potato (Ipomoea Batatas L.) can be
used as an alternative medium for the growth of the fungus Aspergillus niger.

Keywords: Fungal Growth Media, Purple Sweet Potato, Aspergillus niger
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jamur merupakan organisme heterotrofik, karena pada
dasarnya jamur tidak dapat membuat makanan sendiri sehingga
memerlukan senyawa organik untuk memperoleh nutrisi. Beberapa
jenis jamur yang mampu menghasilkan zat organik beracun yang
disebut mikotoksin, salah satunya adalah jamur Aspergillus (Indriani et
al., 2020).

Aspergillus merupakan genus jamur yang dapat mencakup
beberapa spesies, termasuk Aspergillus niger. Asperqillus niger
diperkiran menghasilkan lebih sedikit mikotoksin dibandingkan
spesies Aspergillus lainnya. Namun, strain tertentu dari Aspergillus
niger dalam kondisi tertentu dapat menghasilkan mikotoksin, terutama
Ochratoxin A dan meningkatkan resiko terhadap kesehatan manusia.
Aspergillus niger dapat menghasilkan alergen yang menyebabkan
reaksi alergi pada manusia. jika terhirup, Aspergillus niger dapat
menyebabkan reaksi hipersensitivitas seperti asma dan alveolitis
(Rohmi et al., 2019). Kemudian, Aspergillus niger juga dapat
menyebabkan infeksi saluran pernapasan. Infeksi jamur yang
disebabkan oleh Aspergillus niger dapat menyebabkan penyakit
seperti Aspergillosis. Aspergillosis dapat bersifat alergi, invasif
(menyerang jaringan dan organ), kolonisasi Aspergillus (jamur hidup
di paru-paru tanpa menimbulkan gejala yang berarti) atau dapat juga

masuk melalui luka operasi atau kateter intravena yang terinfeksi.



Menurut data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan,
prevalensi angka kejadian penyakit yang berkaitan dengan infeksi
jamur (Aspergillosis) salah satu diantaranya yaitu, Pneumonia pada
tahun 2017 jumlah perkiraan penderita sebesar 86.335 kasus yang
ditemukan dan ditangani sebanyak 5.828 (6,75%). Sedangkan pada
tahun 2018 jumlah perkiraan penderita kasus yang berkaitan dengan
infeksi jamur sebanyak 32.261 kasus, jumlah yang ditemukan dan
ditangani sebanyak 5.282 (16,37%). Kemudian pada tahun 2019
jumlah perkiraan sebesar 32.876 dan yang ditemukan dan ditangani
5.682 penderita. Dan untuk tahun 2020 - 2021 perkiraan sebesar
33.345 kasus ternyata yang ditemukan 2.736 penderita (8,21%)
(Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, 2021).

Sementara itu, prevalensi penyakit Pneumonia menurut Dinas
kesehatan kabupaten Bulukumba pada tahun 2022 yaitu Pneumonia
ringan sekitar 637 orang dan Pneumonia berat sekitar 12 orang.
Pada tahun 2023 prevalensi penyakit Pneumonia ringan mengalami
peningkatan menjadi 1.287 orang dan mengalami penurunan pada
Pneumonia berat menjadi 5 orang. (Sumber Daya Kesehatan, 2021).

Selanjutnya, ada syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam
menyiapkan substrat pertumbuhan jamur, misalnya media harus
mengandung unsur hara yang diperlukan mikroba, harus mempunyai
tekanan osmosis, pH sesuai, tegangan permukaan sesuai, tidak boleh
mengandung inhibator dan harus steril. Salah satu unsur hara yang
diperlukan adalah karbohidrat yang merupakan substrat utama
metabolisme karbon pada jamur. Media yang biasa digunakan untuk

menumbuhkan jamur di laboratorium adalah : Carrot Agar, Bean



Germination Extract Agar, Oat Agar, Malt Extract Agar dan Potato
Dextrose Agar (PDA) (Rohmi et al., 2019).

PDA (Potato Dextrose Agar) merupakan media pertumbuhan
jamur yang umum di laboratorium karena pH-nya yang rendah (pH
4,5-5,6) sehingga menghambat pertumbuhan bakteri dengan media
netral pH 7,0 dan suhu optimal pertumbuhan pada suhu 25-30°.
Berdasarkan komposisinya, PDA ke dalam media sintetik karena
terdiri dari bahan alami (kentang) dan bahan sintesik (dextrose dan
agar). Kentang merupakan sumber karbon (karbohidrat), vitamin dan
energi, dextrose merupakan sumber gula dan energi serta merupakan
komponen pemadatan media PDA. Ketiga komponen tersebut sangat
diperlukan untuk pertumbuhan dan reproduksi mikroorganisme
khususnya jamur (Rohmi et al., 2019).

Berdasarkan penelitian Artha octavia dan Sri wantin pada
tahun 2017, beberapa pabrik atau perusahaan memproduksi media
flash dalam bentuk sediaan siap pakai, namun harganya mabhal,
hidroskopis dan hanya tersedia di daerah tertentu. Mahalnya harga
media instant serta melimpahnya sumber daya alam yang dapat
dijadikan media pertumbuhan mikroorganisme seperti jamur, hal
tersebut mendorong para peneliti untuk mencari media alternatif dari
bahan yang mudah didapat dan tidak memerlukan biaya yang mahal
dan pada saat sama, total biaya dapat dikurangi dalam penelitian.
Bahan yang digunakan harus mengandung nutrisi yang diperlukan
untuk pertumbuhan, seperti bahan yang kaya karbohidrat dan protein

(Octavia et al., 2017).



Salah satu bahan komposisi PDA adalah ekstrak kentang yang
merupakan sumber karbohidrat, sehingga dibuatlah alternatif yang
komposisinya hampir sama dengan kentang, yaitu dengan
menggunakan ubi jalar ungu (lpomoea Batatas L.). Ubi jalar ungu
merupakan makanan yang kaya akan karbohidrat dan kalori. Oleh
karena itu, ubi jalar juga dijadikan makanan pokok di beberapa daerah
(Lamusu, 2018).

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) adalah salah satu jenis ubi
jalar yang banyak ditemui dinegara Indonesia selain berwarna putih,
kuning dan merah. Ubi jalar ungu jenis Ipomoea Batatas L. ini
mempunyai warna yang cukup ungu pekat sehingga banyak menarik
perhatian orang lain. Sebagai sumber pati dan kaya antosianin, ubi
ungu dapat dijadikan sebagai minuman dan makanan yang tidak
mengandung tambahan gula dan juga bermanfaat bagi kesehatan
tubuh (Lamusu, 2018). Media ubi jalar ungu juga mempunyai pH yang
rendah (pH 5) dari media netral pH 7, sehingga dapat disimpulkan
bahwa media ubi jalar ungu dapat dijadikan sebagai media alternatif
pertumbuhan jamur (A. Noemia Ruas et al, 2023).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rohmi dkk dari
Poltekkes Kemenkes Mataram Indonesia melakukan studi
pendahuluan terhadap tepung Ubi Jalar Putih (lpomoea Batatas L.)
sebagai media tanam alternatif pertumbuhan Aspergillus niger dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa tepung ubi jalar putih dapat
digunakan sebagai media alternatif untuk pertumbuhan aspergillus
niger (Rohmi et al., 2019). peneliti lain telah berhasil melakukan

penelitian mencari media pertumbuhan alternatif untuk pertumbuhan



jamur dengan menggunakan sumber karbohidrat yang berbeda
seperti umbi ganyong, umbi gembili dan garut pada jamur Candida
albicans dan Aspergllus niger dan hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa media tersebut dapat digunakan sebagai media alternatif (Aini
& Rahayu, 2015).

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Identifikasi Jamur Aspergillus Niger
Menggunakan Ubi Jalar Ungu (lpomoea Batatas L.) sebagai Media
Alternatif Pertumbuhan” sebagai pengganti media PDA yang
kemungkinan adanya pertumbuhan jamur Aspergillus niger pada
media alternatif tersebut.

Rumusan Masalah

Aspergillus niger adalah salah satu spesies yang paling umum
dari genus Aspergillus. Aspergillus niger dapat menghasilkan alergen
yang menyebabkan reaksi alergi pada manusia. Ketika terhirup,
Aspergillus niger dapat menyebabkan reaksi hipersensitivitas seperti
asma dan alveolitis.

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah untuk
penelitian tersebut yaitu “Apakah jamur Aspergillus niger dapat
tumbuh pada media alternatif ubi jalar ungu (lpomoea Batatas L.)
sebagai media pertumbuhan?”

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui apakah ubi jalar ungu dapat digunakan

sebagai media alternatif pertumbuhan jamur Aspergillus niger.



2. Tujuan Khusus
Diketahuinya pertumbuhan jamur Aspergillus niger
berdasarkan variasi konsentrasi ubi jalar ungu.
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan untuk bidang kesehatan terutama ilmu
mikologi bahwa ubi jalar dijadikan media alternatif untuk
pertumbuhan jamur Aspergillus niger dengan harga yang tergolong
lebih murah dibandingkan dengan media PDA.
2. Manfaat Aplikatif
a. Bagi peneliti, penelitian tersebut bermanfaat untuk menambah
wawasan, serta mengimplementasikan pemanfaatan ubi jalar
ungu sebagai media alternatif pertumbuhan jamur Aspergillus
niger.
b. Bagi masyarakat, penelitian tersebut dapat menambah nilai jual
ubi jalar ungu dan memberikan informasi mengenai adanya
inovasi pembuatan media alternatif pertumbuhan jamur
Aspergillus niger dengan memanfaatkan ubi jalar ungu.
c. Bagi mahasiswali, penelitian tersebut dapat digunakan sebagai
acuan melakukan penelitian selanjutnya.
Keaslian Penelitian

Penelitian sebelumnya berfungsi sebagai bahan acuan
sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan saat ini. Adapun perbedaan dan

persamaan dari penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:



Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No. Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1. | (Rohmi et al., | Ubi Jalar Putih (/Jpomoea | -Metode - Sumber Karbohidrat
2019) Batatas L.) Media Alternatif | eksperiment - Variasi konsentrasi
Pertumbuhan Aspergillus Niger | -Media kontrol PDA | 10%, 20%, 30%
2. | (Aini & | Media Alternatif untuk | -Metode - Sumber karbohidrat
Rahayu, 2015) | Pertumbuhan Jamur | eksperiment
Menggunakan Sumber | -Jenis jamur
Karbohidrat yang Berbeda
3. | (Octavia et al., | Perbandingan Pertumbuhan | -Media PDA | - Sumber karbohidrat
2017) Jamur Aspergillus flavus Pada | (Potato  Dextrose | - Jenis jamur
Media PDA (Potato Dextrose | Agar)
Agar) dan Media Alternatif dari
Singkong
4. | (Latifah et al., | Umbi talas bogor colocasia | - Jenis jamur -Variasi konsentrasi
2022) eschott (L.) sebagai media 3,9%, 7,8%
alternatif pertumbuhan jamur -Sumber Karbohidrat
Aspergillus niger
5 | (Pratiwi, 2016) | Pemanfaatan umbi uwi dan | - Media PDA | - Sumber karbohidrat

umbi gadung sebagai alternatif
media potato dextrose agar

(PDA) untuk pertumbuhan jamur

(potato  dextrose
agar)

- Jenis jamur




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori Tentang Jamur
1. Definisi Jamur
Jamur adalah tumbuh-tumbuhan yang berbentuk satu sel
atau bentuk benang bercabang-cabang, mempunyai dinding dari
selulose atau khitin atau kedua-duanya, mempunyai protoplasma
yang mengandung satu atau lebih inti, tidak mempunyai klorofil,
berkembang biak secara aseksual dan seksual. llmu yang
mempelajari jamur disebut Mikologi (Fikologi). Penyakit yang
disebabkan oleh jamur menyerang kepada manusia, yang
menimbulkan gejala pada kulit, rambut dan kuku disebut Mikosa
Superfisialis, sedangkan mikosis yang mengenai alat tubuh
manusia bagian dalam (misalnya saluran pencernaan) disebut
mikosa Profunda atau Mikosa Sistemik (Drs. H.M. Hasyimi, 2018).
2. Morfologi Jamur
Adapun morfologi jamur, yaitu:
a. Yeast (Khamir)

Khamir yaitu sel-sel yang berbentuk bulat lonjong, ogival
yaitu bulat panjang dengan salah satu ujung runcing yang
berkembang biak secara pertunasan.

b. Kapang (Molds)
Kapang yaitu sel-sel yang memanjang dan bercabang

yang disebut hifa.



c. Sifat Hifa
1) Hifa udara, berfungsi mengambil oksigen.
2) Hifa reproduktif, berfungsi membentuk spora.
3) Hifa vegetatif, berfungsi mengambil makanan untuk
pertumbuhan (Dodit Dwi Santoso et al., 2013).
3. Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Jamur
Berikut ini faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan jamur:
a. Oksigen
Khamir (yeast) tumbuh dengan baik bila terdapat cukup
oksigen, tetapi beberapa spesies dapat tumbuh pada kondisi
tanpa oksigen. Kapang (mould) dapat tumbuh hanya jika
terdapat oksigen.
b. Kadar air
Ahli  mikrobiologi menjelaskan efek dari kadar air
lingkungan pada mikroba sebagai water activity, yaitu tekanan
uap air pada larutan dengan tekanan uap air pada temperatur
dan tekanan yang sama. Larutan homogen mempunyai rasio 2
mendekati 3. Kebanyakan khamir (yeast) dan kapang (mould)
membutuhkan nilai water activity sebesar 0,9-1 untuk dapat
hidup.
c. Temperatur
Khamir (yeast) dan kapang (mould) dapat dimatikan

pada temperatur 60C selama 15 menit.
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d. pH
Khamir (yeast) dan kapang (mould) dapat tumbuh pada
pH 4,5-5,6 (Acivrida Mega Charisma, S.Si., 2019).
B. Tinjauan Teori Tentang Aspergillus
Aspergillus sp merupakan salah satu spesies jamur yang
termasuk dalam kelas Ascomycetes yang banyak ditemukan di alam.
Jamur ini membentuk filamen bercabang panjang dan miselium serta
konidiospora pada media kultur. Aspergillus sp dapat berkembang
biak dengan membentuk hifa atau tunas yang dapat menghasilkan
konidiofor pembentuk spora. Jamur Asperqillus sp ini tumbuh dalam
koloni yang berserabut, halus dan melengkung serta koloni berwarna
putih, hijau keabu-abuan, hijau kecoklatan dan hitam (Hasanah, 2017).
Ada 4 jenis organisme yang sering berhubunga dengan infeksi
pada manusia: Aspergillus fumigates, Aspergillus flavus, Aspergillus
terreus dan Aspergillus niger (Koes Irianto, 2014).
1. Definisi Aspergillus Niger
Aspergillus niger merupakan salah satu jenis jamur
berserabut, cosmopolitan dan banyak ditemukan di alam. Jamur ini
mempunyai konidia yang berasal dari kepala spora yang menjalar
dari bagian tengah strukturnya, mengikat pada Aspergillus sp.
Aspergillus sp merupakan genus tersendiri, namun berkerabat
dekat dengan spesies jamur dari genus Penicillium (Hidayatullah,
2018).
2. Morfologi Asperlillus Niger
Aspergillus niger memiliki ciri spora berwarna putih

kehitaman dan intensitas warnanya bertambah pada biakan yang
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semakin tua. Bentuk permukaan koloninya timbul dengan tekstur
yang halus pada medium PDA. A. niger memiliki ciri mikroskopis
vesikel yang berbentuk bulat dengan diameter yang berkisar
antara 17,52 sampai 23,4um. Pada permukaan vesikelnya
terdapat sterigma kemudian fialid, dimana konidianya terdapat.
Konidianya berbentuk bulat dengan kisaran diameter antara 3,5-
4,5um. konidiosforanya panjang dan berbentuk silinder serta tidak
berwarna (hialin) (D. Di & Pancasari, 2020).

3. Klasifikasi Aspergillus Niger

Gambar 2. 1 A. niger (a) Makroskopik (b) Mikroskopik
Sumber: (Hidayatullah, 2018)

Menurut Van Tieghem, 1867 klasifikasi jamur Aspergillus niger
yaitu:

Domain : Eukaryota

Kerajaan : Fungi

Filum : Ascomycota

Subfilum : Pezizomycotina

Kelas : Eurotiomycetes

Ordo : Eurotiales

Family : Trichocomaceae

Genus : Aspergillus
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Spesies : Asperqillus niger
4. Epidemiologi Jamur Aspergillus

Aspergillosis merupakan penyakit saluran pernafasan yang
disebabkan oleh infeksi jamur dari genus Aspergillus. Aspergillosis
di Indonesia di sebabkan oleh beberapa spesies Aspergillus yaitu
Aspergillus fumigatus, Aspergillus flavus, Aspergillus glaucus,
Aspergillus vesicolor, Aspergillus niger. Penyakit Aspergillosis
disebut juga Brooder Pneumonia, mycotic pneumonia, atau
pneumomycosis. Aspergillosis merupakan sebuah spectrum dari
penyakit manusia dan binatang yang disebabkan oleh anggota dari
genus Aspergillus. Jenis penyakit dan beratnya tergantung pada
status fisiologi dari hospes dan spesies Aspergillus yang terlibat.
Kebanyakan manusia menghirup spora Aspergillus setiap hari,
namun Aspergillosis umumnya hanya berkembang pada individu
yang immunocompromised (imun rendah) (Hasanah, 2017).

5. Penyakit Yang Disebabkan

Aspergillus niger dapat menyebabkan berbagai penyakit,
terutama pada manusia dengan sistem kekebalan tubuh yang
lemah. Salah satu penyakit yang dapat disebabkan oleh
Aspergillus niger adalah penyakit Invasif. Aspergillus niger telah
dikaitkan dengan Otomycosis, infeksi kulit dan penyakit paru. Ada
sedikit laporan tentang Aspergillus niger yang menyebabkan
Pneumonia.

Laporan kasus, seorang wanita berusia 72 tahun datang
dengan keluhan batuk non-produktif dan nyeri dada pleuritik

selama 3 minggu. Riwayat penyakitnya terkenal karena Penyakit
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Paru Obstruktif Kronik (PPOK) stadium I, yang tidak memerlukan
Steroid sistemik atau terapi oksigen dirumah dan diagnosis terbaru
arteritis temporal yang terbukti dengan biopsi. Yang terakhir ini
didiagnosis 9 bulan sebelumnya dia telah menggunakan
Deksametason dengan dosis yang dikurangi (dari 9 menjadi 2,5mg
pada saat presentasi). dia telah menemui dokter layanan
primernya 2 minggu sebelum datang ke rumah sakit dan diberi
Moxifloxacin diikuti dengan Azitromisin untuk Pneumonia yang
didapatkan dari komunitas, namun gejalanya tetap ada.

Pasien tidak demam dengan situasi pksigen 96% pada 2
oksigen menit -1 melalui kanula hidung dan laju pernapasan 18
napas menit -1. pemeriksaan paru menunjukka ekspirasi
memanjang dengan ronki pada hemithorax kanan atas. Hasil
laboratorium menunjukkan leukosiosis 2,11x10 10 leukosit I-1.
radiografi dada menunjukkan kekeruhan heterogen lobus kanan
atas. Dia mulai diberi antibiotik untuk pneumonia terkait layanan
kesehatan dan ditempatkan diisolasi perapasan khusus karena
kekhawatiran awal akan tuberkulosis. Pemindaian tomografi
komputer (CT) dada menunjukkan konsolidasi heterogen di lobus

kanan atas dengan kavitasi (gambar 2). 1).
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Gambar 2. 2 (a) CT. scan dada (b) Patologi bedah

Sumber : (S.M. Chudgar et al., 2010)

Ciri utama dalam diagnosis infeksi Aspergillus niger adalah
adanya kristal kalsium oksalat pada pemeriksaan patologi. Asam
oksalat mengendap dan membentuk kristal ketika diproduksi
melalui proses fermentasi oleh Aspergillus niger. Hubungan kristal
kalsium oksalat dengan infeksi Aspergillus niger telah berulang kali
dibuktikan, dan telah dikemukakan bahwa meskipun tidak adanya
konidia yang tervisualisasi, keberadaan kristal ini dapat
mengindikasikan infeksi Aspergillus niger. Kristal kalsium oksalat
dan banyak konidia terlihat pada spesimen patologis pasien
menunjuk pada Aspergillus niger sebagai agen etiologi lesi paru
kavitas pasien (S.M. Chudgar et al., 2010).

C. Tinjauan Teori Tentang Media
1. Definisi Media

Media adalah suatu bahan yang terdiri dari campuran unsur
hara yang dapat digunakan untuk menumbuhkan mikroorganisme
dan budidaya jamur, bakteri dan mikroorganisme lainnya. Tujuan
dari instrument itu sendiri adalah untuk menumbuhkan, mengisolasi,
menguiji sifat fisiologis, meningkatkan kelimpahan dan menghitung
mikroba. Kebutuhan nutrisi media tumbuh jamur antara lain harus
mengandung karbohidrat, kalsium, fosfor, zat besi dan lain-lain
(Juriah & Sari, 2018)

2. Syarat Media Pertumbuhan
Persyaratan untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan

mikroorganisme dalam media adalah:
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a. Nutrisi
Media harus mengandung nutrisi yang sesuai untuk
mikroorganisme spesifik yang akan dibiakkan. Nutrisi tersebut
memiliki sumber karbon, nitrogen, vitamin dan mineral yang
diperlukan untuk pertumbuhan.
b. Kelembaban dan pH
Kelembaban harus cukup, biasanya antara 60-90%. pH
media harus sesuai dengan kebutuhan mikroorganisme,
umumnya sekitar 4,5-5,6. Kadar oksigen juga harus tercukupi
sesuai dengan jenis mikroorganisme (aerob, anaerob atau
fakultatif).
c. Sterilisasi
Media harus steril dan bebas dari mikroorganisme lain
untuk mencegah kontaminasi yang dapat mengganggu
pertumbuhan mikroorganisme yang diinginkan.
d. Suhu inkubasi
Media harus diinkubasi pada suhu yang telah ditentukan,
sesuai dengan suhu optimal bagi mikroorganisme untuk
pertumbuhan yang optimal.
3. Media Berdasarkan Penyusunannya
Taman (2019) mengemukakan bahwa berdasarkan
komposisi penyusunan atau pembuatannya, media dibagi menjadi
3 jenis, yaitu :
a. Media Alami
Media alami yang diperoleh langsung dari alam tanpa

dilakukan pengukuran yang tepat dari komposisi. Misalnya
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mikroba dapat menumbuhkan makanan, tetapi kandungan
karbon, hidrogen, oksigen dan unsur lainnya tidak diketahui.
Yang terdiri dari bahan-bahan alami seperti kacang-kacangan,
kentang, ubi, telur, daging dan lainnya.
b. Media Sintetik
Media sintetik adalah media ekspres siap pakai yang
diproduksi oleh perusahaan tertentu (siap pakai). Media sintetik
sendiri merupakan media yang sudah diketahui komposisinya
secara pasti karena merupakan buatan manusia dan terdiri dari
senyawa kimia. Contohnya adalah media pertumbuhan
Clostridium, Sabaroud Agar, dan Czapeksdox Agar.
c. Media Semi Sintetik
Media semi sintetik sama dengan media sintetik yaitu
media siap pakai yang diproduksi oleh perusahaan tertentu.
media ini terdiri dari bahan alami dan sintetik yang sudah
diketahui komposisinya. Salah satu contoh media sintetik
adalah media Nutrient Agar (NA) dan Potato Dexrose Agar
(PDA) (Tamang, 2019).
4. Media Untuk Pertumbuhan Jamur Aspergillus Niger
Potato Dextrose Agar (PDA) merupakan media yang umum
digunaakan untuk menumbuhkan jamur di Laboratorium karena pH
yang rendah (pH 4,5 — 5,6) sehingga dapat menghambat
pertumbuhan jamur/bakteri yang memerlukan media netral dengan
pH 7,0 yang optimal. Suhu pertumbuhan 25 - 30°C. Potato
Dextrose Agar (PDA) digunakan untuk menghitung ragi dan kapang

dari sampel atau makanan. Media ini mengandung sumber
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karbohidrat yang cukup antara lain glukosa 2% dan ekstrak
kentang 20% sehingga baik untuk pertumbuhan kapang dan khamir,
namun tidak untuk pertumbuhan bakteri (Octavia et al., 2017).

Komposisi media Potato Dextrose Agar (PDA) per liter
adalah ekstrak kentang 40,0 g, dextrose 20,0 g dan 15,0 g.
kandungannya sangat sederhana sehingga jamur lebih mudah
mencerna nutrisi dan tumbuh lebih cepat (Nuryati, 2017).

D. Tinjauan Teori Tentang Ubi Jalar

Ubi jalar (lpomoea Batatas L.) adalah jenis umbi-umbian
yang memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan umbi-umbi
yang lain dan merupakan sumber karbohidrat keempat di Indonesia,
setelah beras, jagung dan ubi kayu. Sebagai sumber enerqgi
sebesar 123 kalori. Keunggulan lain dari ubi jalar yaitu memiliki
harga yang relatif murah dan memiliki indeks glikemik sebesar 54
sehingga cocok dikonsumsi bagi penderita diabetes. Varietas ubi
jalar bervariasi berdasarkan warnanya dikelompokkan menjadi 4
golongan yaitu ubi jalar putih, ubi jalar kuning, ubi jalar orange dan
ubi jalar ungu (Gum et al., 2015).

1. Definisi Ubi Jalar Ungu

Ubi jalar ungu merupakan salah satu komoditi hasil
pertanian yang prospek untuk dikembangkan, selain padi-padian,
jagung, gandum, singkong dan kentang. Ubi jalar ungu merupakan
umbi dengan warna kulit berwarna putih hingga ungu pekat dan
warna umbi dari putih keunguan hingga ungu pekat seluruhnya. Ubi
jalar ungu (Ipomoea Batatas L.) merupakan tanaman yang sudah

terkenal di berbagai wilayah seluruh Indonesia. Ubi jalar ungu
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merupakan bahan pangan alternatif selain beras, yang merupakan
sumber vitamin dan mineral yang sangat bermanfaat bagi
kesehatan. Bagian dari ubi jalar ungu yang banyak dimanfaatkan
sebagai bahan pangan adalah umbinya, tetapi ternyata daun ubi
jalar kandungan gizinya tidak kalah dengan umbinya sehingga
sudah banyak digunakan sebagai sayuran oleh masyarakat
(Susanto et al., 2019).

Ubi jalar ungu merupakan tanaman yang sangat familiar bagi
kita dan yang paling umum adalah ubi jalar ungu, putih dan kuning
atau orange. Ubi jalar ungu memiliki keistimewaan dengan adanya
senyawa antosianin yang cukup besar, yaitu 138.15mg/100g
dengan aktivitas antioksidan yang juga relatif tinggi, yaitu 86.68%.
ubi jalar ungu juga memiliki kandungan nutrisi lebih tinggi
dibandingkan ubi jalar varietas lain, terutama kandungan lisin, Cu,
Mg, K, Zn dan rata-rata substansi anti kanker yaitu selenium dan
iodine 20 kali lebih tinggi dibandingkan dengan bentuk lain.
Antosianin merupakan metabolit sekunder golongan flavonoid dan
polifenol yang dapat berperan sebagai antioksidan (Rahmawati &
Sutrisno, 2015).

Ubi jalar ungu mengandung vitamin (A, B1, B2, C dan E),
mineral (kalsium, kalium, magnesium, tembaga dan seng), serat
pangan, serta karbohidrat bukan serat.

. Morfologi Ubi Jalar

Ubi jalar termasuk tanaman umbi-umbian dan tergolong

tanaman semusim dengan susunan utama terdiri dari batang, umbi,

daun dan bunga. Tanaman ubi jalar tumbuh menjalar pada
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permukaan tanah dengan panjang tanaman dapat mencapai 3m,
tergantung pada kultivarnya. Bentuk batang bulat, tidak berkayu,
tidak bebuku-buku dan tumbuh tegak atau merambat. Bentuk daun
bulat sampai lonjong, tepi daun rata atau berlekuk dangkal sampai
berlekuk dalam, dan bagian ujungnya meruncing. Kurang lebih 3
minggu setelah tanam, tanaman ini biasanya mulai terbentuk umbi.
Bentuk umbi yang ideal dan bermutu baik adalah bulat lonjong
agak panjang dan tidak banyak lekukan dengan bobot antara 200g
— 250g per ubi. Baik bentuk maupun ukuran umbi merupakan
kriteria dalam penentuan harga jualnya di pasar (M. Di & Ngawi,
2018).

. Klasifikasi Ubi Jalar

Gambar 2. 3 Ubi Jalar Ungu (Ipomoea Batatas L.)
Sumber: (Fatimatuzahro et al., 2019)

Klasifikasi tanaman ubi jalar (Fatimatuzahro et al., 2019)
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Super divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Sub kelas : Asteridae

Ordo : Solanales
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Famili : Convolvulaceae
Genus : Ipomoea

Spesies : Ipomea Batatas L.
. Kandungan Ubi Jalar Ungu

Ubi jalar ungu merupakan ubi jalar yang banyak
dibudidayakan di Indonesia. Nilai gizi ubi jalar banyak mengandung
vitamin (B1, C dan E) mineral (Ca, Mg, K dan Zn) serat dan
karbohidrat (Nurdjanah et al., 2017). Warna ungu pada ubi jalar
disebabkan oleh pigmen ungu antosianin yang menyebar dari kulit
hingga ubi jalar. Kulit ubi jalar ungu mengandung senyawa bioaktif
yang mempunyai keunggulan diantaranya dapat digunakan sebagai
pewarna alami dibandingkan pewarna sintetik (Santoso et al.,
2014).

Salah satu manfaat antosianin adalah sebagai antioksidan
dalam tubuh, sehingga dapat mencegah aterosklerosis, penyakit
yang menyumbat pembuluh darah. Antosianin juga bermanfaat
sebagai anti kanker, anti inflamasi, hepatotoksik, antibakteri dan

anti alergi (Achmad, Zubaidi, 2020).

Tabel 2. 1 Kandungan Gizi Ubi Jalar Ungu

No. Kandungan Gizi Ubi Jalar Ungu
1. Kalori 123

2. Protein 0,77

3. Lemak 0,94

4. Karbohidrat 27,64

5. Kalsium 30

6. Fosfot 49,00

7. Zat Besi 0,70
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8. Vitamin A 7.700,00
9. Vitamin B1 0,9
10. Vitamin C 21,34
11. Air 70,46
12. Gula Reduksi 0,30
13. Serat 0,3
14. Antosianin 110,51

E. Kerangka Teori

Sumber : (Rosidah, 2014)

Adapun kerangka teori dalam penelitian tersebut, yaitu:

Aspergillus sp
v
Aspergillus niger
v

Kultur Jamur Aspergillus niger

menggunakan media

v
Media
+ Yy . +_ _________
Media Alami Media Semi Sintetik i Media Sintetik
. v v R S
Ubi Jalar Ungu (Ipomoea Potato Dextrose 1.Sabouraud
Batatas L.) Agar (PDA) Dextrose
v
Kandungan:

Gula Reduksi.

Karbohidrat, Lemak, Protein, Air, Kalori,
Kalsium, Fosfot, Zat Besi, Serat, Vitamin

A, Vitamin B1, Vitamin C, Antosianin,

| Agar (SDA)
' 2.Sabouraud

Dextrose Broth




22

—» Media alternatif pertumbuhan jamur

Keterangan:

Diteliti : |

Tidak diteliti : ! |

Gambar 2. 4 Kerangka teori

(Sumber: Data Pribadi, 2024)

F. Kerangka Konsep

Variasi Konsentrasi Ubi (|  mmm-- Iainiininieeleiieiei ettty

Jalar Ungu 100%, 80%,

I A

60%, 40% .

___________________________

Gambar 2. 5 Kerangka konsep
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori yang terkait dengan Aspergillus niger,
didapatkan hipotesis bahwa:
Ho: Tidak terdapat pengaruh konsentrasi ubi jalar ungu sebagai media
pertumbuhan jamur Aspergillus nigerdan Media PDA sebagai

kontrol positif pertumbuhan



23

H1: Terdapat pengaruh konsentrasi ubi jalar ungu sebagai media
alternatif pertumbuhan jamur Aspergillus niger dan Media PDA

sebagai kontrol positif pertumbuhan



A.

B.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian eksperiment

(Eksperimental research) di laboratorium yang digunakan untuk

mengetahui penggunaan ubi jalar ungu sebagai media alternatif

pertumbuhan jamur Aspergillus niger (Rosidah, 2014).

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu hal dalam bentuk apapun yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari sedemikian rupa sehingga
diperoleh informasi darinya, kemudian diambil kesimpulannya (Ulfa,

2019). Adapun variabel dalam penelitian tersebut yaitu variasi

konsentrasi ubi jalar ungu (l[pomoea Batatas L.) yang digunakan

dalam pembuatan media alternatif, yaitu dengan konsentrasi 100%,

80%, 60% dan 40% serta pertumbuhan jamur Aspergillus niger.

Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini, yaitu:

1. PDA adalah media yang digunakan sebagai kontrol positif untuk
pertumbuhan jamur Aspergillus niger. Dalam penelitian ini,
Aspegillus niger berasal dari kultur murni yang diambil di
Laboratorium yang kemudian ditumbuhkan pada media PDA
(Potato Dextrose Agar).

2. Ubi jalar ungu merupakan media alternatif yang diperoleh dari
pencampuran ekstrak ubi ungu dengan agar, yang digunakan

sebagai media kultur jamur Aspergillus niger.
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3. Aspergillus niger adalah jamur yang diharapkan dapat tumbuh
dengan baik pada media alternatif menggunakan ubi jalar ungu
(Ipomoea Batatas L.).

Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 13-15 Juni
2024.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini telah dilakukan di laboratorium
Mikrobiologi Prodi DIl Tekhnologi Laboratorium Medis STIKes
Panrita Husada Bulukumba.
Objek Penelitian
Objek penelitian adalah suatu benda ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu yang
objektif, valid, realible tentang suatu hal (variabel tertentu) (Sugiyono,

2017). Objek dalam penelitian ini adalah jamur Aspergillus niger

dengan media alternatif ubi jalar ungu dan media PDA sebagai media

kontrol. Adapun rumus pengulangan yaitu : (Krisnawati, 2017)

(t-1)(r-1) =6 N=rxt
(5-1) (r-1) =6 N=3x4
4(r-1)=6 N =12

4r—-4 26
4r 2 6+4
4r= 10
r=10/4

r=2,5—-3
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Keterangan :
t : jumlah perlakuan (sampel media ubi jalar ungu dan PDA sebagai
kontrol)
r: jumlah replikasi
6 : derajat bebas galat
N : unit sampel
F. Tekhnik Pengumpulan Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah
sendiri oleh peneliti langsung dari objek penelitian. Sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data
(Sugiyono, 2017).
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan
cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain
yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen (Sugiyono,
2017).
G. Instrument Penelitian
1. Alat Penelitian
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pinset, Ose, lampu Spiritus, Korek Api, Saringan, Inkubator
(Heratherm), Neraca analitik (Henner Scale), Erlenmeyer (lwaki,
Pyrex), Oven (Memmert), Hot plate (Maspion), Pipet tetes (Pyrex),
Gelas kimia (/waki, Pyrex), Gelas ukur (Iwaki, Pyrex), tabung reaksi
(Pyrex), Cawan petri (Normax), Sendok tanduk, Batang pengaduk,

Autoclave (All American), objek glass, Mikroskop (Olympus).
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2. Bahan Penelitian

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

ubi ungu, agar, sukrosa, serbuk media PDA, isolat jamur

Aspergillus niger, kapsul antibiotic kloramfenikol, alkohol, kertas pH,

alumunium foil, plastik wrapping, aquades dan KOH 10%.

3. Prosedur Kerja

Adapun prosedur kerja dalam penggunakan ubi jalar ungu

sebagai media alternatif pertumbuhan jamur Aspergillus niger pada

penelitian tersebut, yaitu :

a. Pra Analitik

1) Sterilisasi alat
Mensterilisasi alat dilakukan sebelum semua peralatan
digunakan, yaitu dengan cara alat-alat tersebut dibungkus
dengan menggunakan kertas/alumunium foil dengan rapi lalu
dimasukkan ke dalam oven, lalu disterilkan di dalam oven
yang telah dinyalakan pada suhu 180°C dan setelah suhu
tercapai, sterilisasi dilakukan selama 1-2 jam. Kemudian, alat
yang tidak tahan panas tinggi disterilisasi dengan
menggunakan alkohol 70%.
2) Pembuatan ekstrak ubi jalar ungu
a) Dikupas ubi jalar ungu, dipotong dadu lalu dicuci pada air
mengalir.
b) Ditimbang 60 gram ubi jalar ungu dengan menggunakan
neraca analitik dan dimasukkan kedalam beaker glass.

c) Direbus ubi jalar ungu dengan aquades steril sebanyak

200 ml pada hot plate sampai ubi lunak.
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d) Setelah mendidih dan lunak, ubi ungu disaring dan
diambil sari patinya kemudian dimasukkan kedalam
beaker glass.

3) Pembuatan tingkat konsentrasi ekstrak ubi jalar ungu
Penelitian tersebut dibuat dengan 4 tingkat konsentrasi
yaitu 100%, 80%, 60% dan 40% menggunakan rumus

pengenceran sebagai berikut : (Indrawati et al., 2023)

V1ix Ms=V2x M2
Keterangan :
V1= Volume ekstrak ubi jalar ungu yang akan diencerkan
dengan konsentrasi 100%
Mi=Konsentrasi ekstrak ubi jalar ungu yang akan diencerkan
yaitu 100%
Vo= Volume ekstrak ubi jalar ungu yang akan dibuat yaitu
60mL
M.= Konsentrasi larutan yang akan dibuat
a) Disiapkan masing-masing 4 tabung erlenmeyer
b) Diisi tabung pertama 60mL ekstrak ubi jalar ungu
tidak di tambah Aquades, konsentrasi 100%.
c) Diisi tabung kedua 48mL ekstrak ubi jalar ungu di
tambah 12mL aquades, konsentrasi 80%.
d) Diisi tabung ketiga 36mL ekstrak ubi jalar ungu di
tambah 24mL aquades, konsentrasi 60%.
e) Diisi tabung keempat 24mL ekstrak ubi jalar ungu di

tambah 36mL Aquades, konsentrasi 40%.
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4) Pembuatan media alternatif ubi jalar ungu

a)

¢)]

Ditimbang agar sebanyak 0,9 gram, sukrosa 0,6 gram dan
kloramfenikol sebanyak 0,125 gram dengan
menggunakan neraca analitik.

Dimasukkan agar, sukrosa dan kloramfenikol yang telah
ditimbang kedalam larutan ubi jalar ungu pada masing-
masing konsentrasi.

Dihomogenkan larutan dengan cara dipanaskan diatas hot
plate dan diaduk menggunakan pengaduk.

Diperiksa pH dengan menggunakan kertas pH.

Pelarutan tidak sampai mendidih (pelarutan harus
sempurna sehingga tidak ada Kristal yang tersisa), dan
mulut Erlenmeyer ditutup dengan aluminium foil.
Disterilkan larutan media tersebut dengan menggunakan
autoclave selama 15 menit dengan suhu 121°C.

Setelah proses sterilisasi selesai, media dikeluarkan dari
autoclave dan terlebih dahulu menyiapkan cawan petri
diatas meja datar, bersih dan kering lalu media dalam
tabung tadi dituangkan sebanyak 15-20mL untuk tiap-tiap
cawan petri dengan steril didekat nyala api bunsen.
Mediamkan media tersebut hingga dingin dan memadat

serta diberi label.

5) Pembuatan media PDA

a)

Ditimbang media PDA sebanyak 3,9 gram menggunakan

neraca analitik.
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b) Dipindahkan serbuk PDA kedalam erlenmeyer, lalu
ditambahkan aquades steril sebanyak 100mL.

c) Dihomogenkan larutan dengan cara dipanaskan diatas hot
plate dan diaduk menggunakan pengaduk.

d) Diperiksa pH dengan menggunakan kertas pH.

e) Pelarutan tidak sampai mendidih (pelarutan harus
sempurna sehingga tidak ada Kristal yang tersisa), dan
mulut Erlenmeyer ditutup dengan aluminium foil.

f) Disterilkan larutan media dengan menggunakan autoclave
Selama 15 menit dengan suhu 121°C.

g) Setelah proses sterilisasi selesai, media dikeluarkan dari
autoclave dan terlebih dahulu menyiapkan cawan petri
diatas meja datar, bersih dan kering lalu media dalam
tabung tadi dituangkan sebanyak 15-20mL untuk tiap-tiap
cawan petri dengan steril didekat nyala api bunsen.

h) didiamkan media tersebut hingga dingin dan memadat
serta diberi label.

b. Analitik
1) Inokulasi jamur Aspergillus niger

a) Pada proses inokulasi harus dilakukan sterilisasi didekat
lampu spiritus dan dilakukan proses disinfeksi untuk
menghindari kontaminasi pada alat dan meja.

b) Disterilisasikan jarum ose di atas nyala api bunsen hingga
berubah warna menjadi merah dan dilakukan biakan

dingin.
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Diambil biakan jamur Aspergillus niger menggunakan ose
yang telah disterilkan.

Diambil media cawan biakan yang mulut tabungnya
disterilkan dengan api bunsen dan kemudian dibuka.
Dilakukan inokulasi biakan jamur Aspergillus niger dengan
menggunakan tekhnik gores.

Ditutup kembali cawan petri lalu dilakukan proses
sterilisasi kembali mulut cawan petri dengan lampu
spiritus.

Disterilkan kembali jarum ose agar biakan yang tertinggal
mati.

Mulut cawan petri yang sudah ditanami biakan jamur
Aspergillus niger dibungkus dengan plastik wrapping.
Diinkubasi pada inkubator selama 24 - 48 jam dengan

suhu 37°C.

Pengamatan jamur Aspergillus niger

a)

b)

Makroskopis

Pada pengamatan jamur secara makroskopis yaitu

dengan melihat secara langsung apakah media biakan

tersebut ditumbuhi koloni. Jika media tersebut ditumbuhi

maka dilanjutkan dengan pengamatan mikroskopis.

Mikroskopis

1) Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
seperti: sampel (kultur jamur), mikroskop, objek glass,
cover glass, ose bunsen dan korek api, larutan KOH

10 %.
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Larutan KOH 10% diteteskan 1-2 tetes pada objek
glass.

Ujung ose dibasahi dengan larutan KOH 10%
kemudian ditempelkan pada kultur jamur hingga
menempel pada ose.

Jamur pada ose ditempelkan pada tetesan larutan
KOH 10% kemudian ditutup dengan cover glass.
Dilewatkan beberapa kali diatas api spiritus dan
didiamkan selama 10 menit.

Diperiksa dibawah mikroskop dengan lensa objektif
10x dan 40x untuk melihat adanya hifa maupun spora

dari jamur Aspergillus niger.

c. Pasca Analitik

a) Pemeriksaan makroskopis

1)

2)

Positif (+): Koloni terdiri dari dasar putih atau kuning

kompak yang diliputi oleh lapisan padat berwarna coklat

gelap sampai hitam, pinggiran koloni berserabut, bulat

atau tidak rata, permukaannya halus atau kasar.

Negatif (-) : tidak tumbuh koloni

b) Pemeriksaan Mikroskopis

1)

Positif (+): Tampak vesikel yang berbentuk bulat,

permukaan vesikelnya terdapat sterigma kemudian fialid,

dimana konidianya terdapat. Konidianya berbentuk bulat,

dan konidiosforanya panjang dan berbentuk silinder serta

tidak berwarna.



2) Negatif (-) : tidak ditemukan adanya

(Putra, G., 2020)

H. Alur Penelitian

33

hifa dan spora

Pengambilan sampel

J

Pembuatan media

Inokulasi jamur Aspergillus

niger

v

Pengamatan Jamur

Aspergillus niger

v

Pemeriksaan makroskopis

\

Pemeriksaan mikroskopis

1. Positif(+)

2. Negatif(-)

Gambar 3. 1 Alur Penelitian

(Sumber : Data Pribadi, 2024)
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Teknik Pengelolaan dan Analisa Data
Data yang terkumpul diolah dan dianalisis melalui langkah-
langkah sebagai berikut :
1. Pengolahan data
Data yang terkumpul diolah dan dianalisis melalui langkah-
langkah sebagai berikut :
a. Editing
Data diperoleh dari hasil pemeriksaan laboratorium,
kemudian diselesaikan pemeriksaan dan diperiksa kembali hasil
pemeriksaan laboratorium. Akhir penelitian yang tujuannya untuk
melihat munculnya kesalahan ketik pada hasil laboratorium.
b. Codding
Sampel yang diambil diberi kode untuk memudahkan
pengolahan data lebih lanjut.
c. Tabulasi data
Untuk memperkirakan jumlah total hasil yang diperoleh dari
suatu survei, caranya adalah dengan mengorganisasikan data —
data tersebut agar mudah digabungkan, kemudian hasilnya
diolah dan dicatat dalam sebuah tabel.
2. Analisa data
Analisa data dilakukan dengan mengolah data yang telah
terkumpul dengan cara mengelompokkan data sesuai dengan
kategori penelitian, dengan melihat jamur Aspergillus niger pada
media ubi jalar ungu dengan tingkat konsentrasi dapat tumbuh atau
tidak dengan melihat ciri-ciri makroskopis dan mikroskopisnya,

selanjutnya data akan di analisa secara deskriptif.
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J. Etika Penelitian dan ijin penelitin

Penelitian ini telah mendapatkan izin penelitian dari berbagai pihak,

yaitu:

1. Lembaga kampus STIKes Panrita Husada Bulukumba No:
119/STIKES-PH/BIk/05/01/111/2024

2. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sulawesi Sealatan No: 15166/S.01/PTSP/2024

3.Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Bakesbangpol) No:
313/DPMPTSP/IP/VI1/2024

4. Surat Keterangan Bebas Laboratorium (SKBL) No: 012/LAB-
STIKES-PHB/BLK/VI1/2024



K. Jadwal Penelitian
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Jun

2024

Jul

2024

Agt

2024

No Jenis Kegiatan BulanTerlaksana
Nov| Des| Jan| Feb| Mar| Apr| Mei
2023 | 2023| 2024| 2024| 2024| 2024| 2024
1. Pengajuan Judul
2. Screening dan
ACC Judul
3. Penyusunan dan
Konsultasi Proposal
4. Ujian Proposal
5. Perbaikan Proposal
dan Evaluasi
6. Penelitian
7. Penyusunan dan
Konsultasi KTl
8. Seminar Hasil

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ubi jalar ungu
dapat dijadikan sebagai media alternatif pertumbuhan dan bagaimana
pengaruh variasi konsentrasi ubi jalar ungu terhadap pertumbuhan
jamur Aspergillus niger. Langkah awal dalam penelitian ini yaitu
melihat morfologi secara makroskopis jamur dengan menggunakan
media kontrol dan mengidentifikasi secara mikroskopis. Adapun hasil

yang diperoleh adalah:

Gambar 4.1 Koloni Jamur Aspergillus niger Secara Makroskopis

(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Berdasarkan Gambar 4.1 tersebut merupakan hasil identifikasi
secara Makroskopis yang telah dilakukan pada Aspergillus niger
mempunyai ciri berwarna hitam yang diawali dengan indikasi berwarna
putih, koloni berbentuk bulat. Lapisan bawah Asperqgillus niger
berwarna putih atau kuning dengan lapisan tebal konidiospora
berwarna coklat tua hingga hitam permukaan koloni berwarna kuning

kecoklatan dengan tepi merata dan agak kasar. Ciri-ciri tersebut
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merupakan ciri-ciri morfologi dari jamur Aspergillus niger. Lalu, secara

mikroskopis dapat kita lihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 4.2 Jamur Aspergillus niger secara mikroskopis
(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa pengamatan
secara mikroskopis hasil yang didapatkan berdasarkan ciri-cirinya
yaitu konidia berbentuk bulat dengan warna coklat dan beberapa
berwarna hitam, kepala konidia berwarna hitam serta bulat,
konidiofora dari Aspergillus niger berbentuk silinder yang panjang
dengan vesikel berbentuk bulat. Memiliki konidiofor lembut, panjang
dan bening. Hasil tersebut sesuai dengan ciri-yang dilaporkan oleh
(Wahdania et al, 2016) yang menunjukkan bahwa memiliki hifa yang
tidak bersepta, setiap konidiofora menyongkong masing-masing
konidia. Konidianya berbentuk bulat dengan konidiofora silinder, serta

tidak berwarna (hialin).



1. Pertumbuhan Jamur Aspergillus niger Pada Ubi Jalar Ungu

Tabel 4. 1 Hasil Pengamatan Jamur Aspergillus niger Pada Ubi Jalar Ungu

berwarna hitam
keunguan tidak
transparan

dengan tepi rata

dan kasar.

No. | Media Konse Makroskopis Mikroskopis
ntrasi Gambar Hasil Identifikasi Gambar Hasil Identifikasi
1. Ubi jalar | 100% Koloni Konidianya
ungu berbentuk bulat, bulat, berwarna
berwarna hitam coklat tua,
keunguan tidak konidiofora
transparan panjang
dengan tepi berbentuk
merata dan silinder vesikel
agak kasar. berbentuk bulat.
2. Ubi jalar | 80% Koloni Konidianya
ungu berbentuk bulat, bulat, berwarna

hitam
kecoklatan,
konidiofora
panjang
berbentuk
vesikel

silinder

berbentuk bulat.
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Ubi jalar | 60% Koloni Konidianya
ungu berbentuk bulat, bulat, berwarna
berwarna hitam hitam
putih keunguan kecoklatan,
transparan konidiofora
dengan tepi panjang
merata dan berbentuk
agak kasar. silinder dan
vesikel
berbentuk bulat.
Ubi jalar | 40% Koloni Konidianya
ungu berbentuk bulat, bulat, berwarna

berwarna hitam
keunguan
transparan
dengan tepi
merata dan

agak kasar.

hitam
kecoklatan,
konidiofora
panjang
berbentuk
silinder tidak
beraturan dan
vesikel

berbentuk bulat
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PDA Kontrol berbentuk bulat, Konidia
+ berwarna coklat berbentuk bulat,
kehitaman berwarna coklat
dengan tepi kehitaman
merata dan kepala konia
agak kasar berwarna hitam
serta bulat,
konidiofora
panjang
berbentuk
silinder dengan
vesikel
berbentuk bulat.
Aquades | Kontrol Tidak
- Bening ditemukan

jamur
Aspergillus

niger.

(Dokumentasi Pribadi, 2024)
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Setelah dilakukan pengamatan secara makroskopis dan
mikroskopis pada media ubi jalar ungu dengan konsentrasi 100%
diperoleh ciri-ciri makroskopis Aspergillus niger Koloni berbentuk bulat,
berwarna hitam keunguan tidak transparan dengan tepi merata dan
agak kasar. Sedangkan ciri-ciri mikroskopis Aspergillus niger yang
terlihat adalah Konidianya bulat, berwarna coklat tua, konidioforanya
panjang berbentuk silinder dan vesikel berbentuk bulat.

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah media
PDA (Potato Dextrose Agar) yang banyak digunakan sebagai media
pertumbuhan jamur termasuk Aspergillus niger karena mengandung
karbohidrat yang cukup banyak antara lain ekstrak kentang 20% dan
glukosa 2% serta dexrose sebagai sumber energi dan komponen agar
sebagai media pemadat. Sedangkan aquades dan gula digunakan
sebagai kontrol negatif.

Sehingga pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsentrasi
yang sangat bagus digunakan dalam menumbuhkan jamur adalah
konsentrasi 100% karena memiliki kualitas pertumbuhan yang sama
pada media Potato Dextrose Agar.

Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan pada tanggal 13-15 Juni 2024
dengan tujuan untuk mengetahui apakah ubi jalar ungu dapat
dijadikan sebagai media alternatif pertumbuhan dan bagaimana
pertumbuhan jamur Aspergillus niger berdasarkan variasi konsentrasi

ubi jalar ungu.
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Proses pembuatan ekstrak ubi jalar ungu, dimana ubi jalar ungu
dikupas, dipotong dadu lalu dicuci dengan bersih, kemudian ubi jalar
ungu dimasak dengan menggunakan aquades untuk memperoleh
ekstrak ubi jalar ungu.

Setelah pembuatan ekstrak ubi jalar ungu dilanjutkan proses
pembuatan tingkat konsentrasi dari ekstrak tadi menggunakan
aquades. Tujuan dari pembuatan tingkat konsentrasi adalah untuk
melihat konsentrasi apa yang efektif untuk pertumbuhan jamur
Aspergillus niger. Tingkat konsentrasi ubi jalar ungu tersebut akan
dibuat media pertumbuhan yaitu dengan menambahkan agar dan
sukrosa dengan tujuan sebagai pemadat media. Sukrosa merupakan
disakarida yang apabila dihidrolisis akan menghasilkan gula yang lebih
sederhana yaitu glukosa dan fruktosa. (Adna Ridhani et al, 2021)

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah media
Potato Dextrose Agar yang banyak digunakan untuk membiakkan
jamur termasuk Aspergillus niger, karena mengandung banyak
karbohidrat yang terdiri dari ekstrak kentang dan glukosa serta
dextrose sebagai sumber energi dan komponen agar sebagai
pemadat media. Sedangkan aquadest dan sukrosa digunakan sebagai
kontrol negatif.

Setelah dilakukan pembuatan media PDA dan ubi jalar ungu,
koloni Aspergillus niger diinokulasi kedalam media PDA dan ubi jalar
ungu, yang kemudian diinkubasi. Setelah jamur Aspergillus niger

tumbuh pada media maka akan diamati secara makroskopis dengan
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kasat mata dan secara mikroskopis menggunakan mikroskop dengan
pembesaran 10x untuk mencari lapang pandang, kemudian
dilanjutkan dengan pembesaran 40x untuk kejelasan objek yang
didapatkan.

Berdasarkan hasil penelitian, jamur Aspergillus niger dapat tumbuh
pada media ubi jalar ungu dengan konsentrasi 100%, 80%, 60% dan
40%. hal ini dilihat dari pertumbuhan Aspergillus niger yang terdapat
pada ubi jalar ungu yang sudah diinkubasi selama 48 jam pada suhu

37 C , dengan hasil yang didapatkan pada konsentrasi 100%

didapatkan ciri-ciri makroskopis Koloni berbentuk bulat, berwarna
hitam keunguan tidak transparan dengan tepi merata dan agak kasar
Sedangkan ciri-ciri  pada pengamatan mikroskopis dengan
menggunakan larutan KOH 10% yang diamati dibawah mikroskop,
Konidianya bulat, berwarna coklat tua, konidioforanya panjang
berbentuk silinder. Selanjutnya untuk konsentrasi 80%, 60% dan 40%
didaptkan ciri-ciri makroskopis Koloni berbentuk bulat, berwarna hitam
putih keunguan transparan dengan tepi merata dan agak kasar
sedangkan pada ciri-ciri mikroskopis Konidianya bulat, berwarna hitam
kecoklatan, konidiofora panjang berbentuk silinder dan tidak beraturan.

Penelitian tentang pertumbuhan jamur Aspergillus niger pada
media ubi jalar putih juga telah dilakukan oleh (Rohmi et al., 2019)
yang dimana pada penelitian ini menggunakan tepung ubi jalar ungu
pada 3 konsentrasi berbeda yaitu pada konsentrasi 10%, 20% dan

30%. hasil yang didapatkan yaitu pada konsentrasi 10% pertumbuhan
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jamur Aspergillus niger tidak efektif sedangkan pada tingkat
konsentrasi 20% dan 30% pertumbuhan jamur Aspergillus niger
tumbuh efektif.

Sedangkan pada penelitian kali ini hasil yang didapatkan yaitu
dengan tingkat konsentrasi media ubi jalar ungu yang sangat bagus
dalam pertumbuhan jamur Aspergillus niger adalah tingkat konsentrasi
100% sedangkan untuk pertumbuhan jamur Aspergillus niger pada
media ubi jalar ungu dengan konsentrasi 80%, 60% dan 40% jumlah
koloni yang tumbuh lebih sedikit. Perbedaan hasil penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah dari jenis sampel ubi jalar dan
tingkat konsentrasi yang digunakan, pada penelitian sebelumnya
menggunakan tepung ubi jalar putih dan tingkat konsentrasi 10% ,20%
dan 30% sedangkan pada penelitian kali ini sampel yang digunakan
berupa ekstrak ubi jalar ungu dengan tingkat konsentrasi 100%, 80%,
60% dan 40%.

Pertumbuhan jamur Aspergillus niger pada media kontrol PDA
memiliki ciri makroskopis yang hampir sama dengan jamur Aspergillus
niger yang tumbuh pada media ubi jalar ungu yaitu berbentuk bulat,
berwarna coklat kehitaman dengan tepi merata dan agak kasar.
Namun, perbedaannya terletak pada warna media yang dimana media
kontrol positif (PDA) tidak memiliki warna atau transparan sedangkan
pada media ubi jalar ungu berwarna putih keunguan.

Sedangkan jamur Aspergillus niger tidak tumbuh pada media

kontrol negatif yang terdiri dari campuran aquadest dan sukrosa
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sebagai gula. Hal ini dikarenakan tidak tersedianya mineral dan
komponen penting lainnya seperti karbohidrat, protein dan vitamin
yang merupakan faktor penting pertumbuhan jamur Aspergllus niger.

Jamur Aspergillus niger dapat tumbuh pada media ubi jalar ungu
dikarenakan tercukupinya semua nutrisi yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan jamur Aspergillus niger yang terdapat pada media
alternatif tersebut, dapat kita lihat dari pernyataan (N.Naim, 2020)
dimana untuk tumbuh dan berkembang biak, jamur membutuhkan
nutrisi dan berbagai faktor lingkungan yang sesuai. Secara umum,
nutrient yang dibutuhkan adalah karbon, nitrogen, sulfur, kalium,
magnesium, natrium dan vitamin.

Media ubi jalar ungu yang ditumbuhi jamur Aspergillus niger
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat konsentrasi ekstrak ubi
jalar ungu maka semakin banyak koloni yang tumbuh pada jamur
Aspergillus niger dan pertumbuhannya hampir sebanding dengan
media kontrol PDA. Hal ini, dipengaruhi karena jumlah komposisi
protein dan karbohidrat yang masih ada pada air rebusan ubi jalar
ungu. Dimana pada proses pembuatan air rebusan tidak mengurangi
komposisi pada ubi jalar ungu sehingga kadar karbohidratnya tidak
menurun.

Perbedaan pertumbuhan jamur Aspergillus niger pada media PDA
dan ubi jalar ungu yang telah dibuat didasarkan pada komposisi yang
terkandung didalamnya dimana pada media PDA terdapat Dextrose

yang formulasinya lebih sederhana dari pada sukrosa yang ada pada
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media ubi jalar ungu, sehingga jamur harus dipecahkan terlebih
dahulu menjadi lebih sederhana sebelum digunakan untuk
pertumbuhan.

Dari hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa ubi jalar ungu
mempunyai kandungan gizi seperti karbohidrat, protein, mineral dan
vitamin yang dimana merupakan faktor penting untuk pertumbuhan
jamur Aspergillus niger sehingga ubi jalar ungu (lpomoea Batatas L.)
dapat digunakan sebagai media alternatif untuk pertumbuhan jamur
Aspergillus niger, media tersebut juga mudah didapatkan dan

harganya lebih terjangkau.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang identifikasi
jamur Aspergillus niger pada ubi jalar ungu (/lpomoea Batatas L.)
sebagai media alternatif pertumbuhan dapat disimpulkan bahwa ubi
jalar ungu (Ilpomoea Batatas L.) dapat digunakan sebagai media
alternatif untuk pertumbuhan jamur Aspergillus niger.
B. Saran
1. Bagi tenaga kesehatan diharapkan media alternatif ubi jalar ungu
dapat diterapkan dalam praktikum mikologi.
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian
ini untuk menghitung jumlah koloni pada media ubi jalar ungu

dalam menumbuhkan jamur Aspergillus niger.
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Lampiran 4 Dokumentasi Peneliti

1. Proses pembuatan ekstrak ubi jalar ungu
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2. Pembuatan tingkat konsentrasi
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3. Pembuatan media kontrol positif dan negatif
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4. Pembuatan media pertumbuhan




5. Proses inokulasi jamur Aspergillus niger pada media
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6. Proses pengamatan jamur Aspergillus niger secara makroskopis dan

mikroskopis
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Lampiran 5 Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Ubi Jalar
Ungu

Adapun Perhitungan Pembuatan Tingkat Konsentrasi Ekstrak Ubi jalar
Ungu, yaitu :
1. Pembuatan konsentrasi 100%
Diketahui :
M = 100%
M2 = 100%
V2 = 60mL
Ditanyakan : V1=...?7
Penyelesaian :
Vi.M1=Va. M
V1.100% = 60mL . 100%
V1 =6000/100
Vi =60mL
Jadi, dalam pembuatan konsentrasi 100% dalam 60mL ekstrak
digunakan sebanyak 60mL tanpa penambahan aquades.
2. Pembuatan konsentrasi 80%
Diketahui :
M1 = 100%
M2 = 80%
V2 = 60mL
Ditanyakan : V1 dan Penambahan Aquades = ...?
Penyelesaian :

Vi.M1=V2. M2
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Vi .100% = 60mL . 80%
V4 =4800/100
V1 =48mL
Penambahan Aquades, yaitu :
Vo-Vi=..2
60mL - 48mL = 12mL
Jadi, dalam pembuatan konsentrasi 80% dalam 60mL ekstrak

digunakan sebanyak 48mL lalu ditambahkan dengan 12mL aquades.

. Pembuatan konsentrasi 60%

Diketahui :
M1 =100%
M2 = 60%
V2 =60mL
Ditanyakan : V1dan Penambahan Aquades = ...?
Penyelesaian :
Vi.M1=Va. M
Vi.100% = 60mL . 60%
V4 =3600/100
V¢ =36mL
Penambahan Aquades, yaitu :
Vo-Vi=..2
60mL - 36mL = 24mL
Jadi, dalam pembuatan konsentrasi 60% dalam 60mL ekstrak

digunakan sebanyak 36mL lalu ditambahkan dengan 24mL aquades.
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4. Pembuatan konsentrasi 40%
Diketahui :
M1 =100%
Mz = 40%
V2 = 60mL
Ditanyakan : V1dan Penambahan Aquades = ...?
Penyelesaian :
Vi.M1=Va. M
Vi.100% = 60mL . 40%
V4 =2400/100
Vi =24mL
Penambahan Aquades, yaitu :
Vo-Vi=..?
60mL — 24mL = 36mL
Jadi, dalam pembuatan konsentrasi 40% dalam 60mL ekstrak

digunakan sebanyak 24mL lalu ditambahkan dengan 36mL aquades.



